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ABSTRACT 

This observation was made for to answer situation an implementation internal control 

system for existing drug supplies at Star Medika Abianbase Pharmacy as seen from internal 

control standards according to COSO (Committee of Sponsoring Organization). Later the 

results of the observations can be used by the pharmacy to assess how the internal control 

system is in the pharmacy. This research is categorized as a qualitative research in which 

the data is obtained from direct observation of the field, then conducting interviews with 

several related parties, as well as conducting documentation. from the results of 

observations it can basically be concluded that Star Medika Abianbase Pharmacy 

implemented many its internal control COSO (Committee of Sponsoring Organization) 

supplies. if possible in the future the pharmacy must be able to implement the components 

of the control environment, control activities, information and communication more 

optimally because these components have not been implemented optimally. 

Keyword : Internal control, Drug Supply, COSO  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi menyebabkan pertumbuhan kinerja semakin cepat dan 

pencapaian tujuan perusahaan semakin meningkat. Munculnya banyak perusahaan baru 

dengan kepentingan yang berbeda meningkatkan persaingan antar perusahaan sejenis. 

Perusahaan dagang merupakan salah satu bentuk usaha yang mengalami dampak persaingan 

yang cukup ketat. Dalam situasi seperti itu, semua perusahaan harus memiliki stok dan kas 

yang cukup dalam performa yang baik. Jika perusahaan pemasaran tidak memiliki 

persediaan yang baik, maka dapat mempengaruhi tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, 

hal terpenting dalam operasional sehari-hari perusahaan dagang adalah bagaimana 

perusahaan mengelola persediaan, perencanaan, dan pengendalian internalnya. 

Pengendalian internal adalah proses yang sengaja dirancang untuk memastikan bahwa suatu 

organisasi dapat mencapai tujuan operasional, pelaporan, dan kepatuhan historisnya (Maruf, 

Tinangon dan Walandouw, 2019). Pengendalian internal adalah alat untuk mengendalikan 

berbagai kegiatan operasional dan keuangan suatu perusahaan, menjamin bahwa semua 
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operasi dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku dan sesuai dengan peraturan yang 

telah ditetapkan sebelumnya oleh organisasi. Menerapkan pengendalian intern agar 

perusahaan beroperasi dengan sebaik-baiknya dan mempermudah tercapainya tujuan 

perusahaan salah satunya profit yang maksimal. 

Sama dengan Farmasi Star Medika Abianbase. Apotek Star Medika Abianbase 

merupakan perusahaan farmasi yang bergerak di bidang industri farmasi, dimana untuk 

dapat bertahan dalam persaingan yang ketat, apotek membutuhkan obat yang lengkap untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, menjual obat yang berkualitas, pelayanan yang ramah 

dan memuaskan serta penawaran harga yang wajar. produk kompetitif. Pengendalian 

internal dirancang sedemikian rupa sehingga dapat melindungi berbagai aset perusahaan 

dari berbagai ancaman, serta kemungkinan kerusakan produk, pencurian atau 

penyimpangan. Sistem pengendalian internal yang baik diperlukan dalam operasional 

gudang Apotek Star Medika Abianbase agar informasi yang diperoleh dari operasional 

gudang memenuhi kebutuhan manajemen. 

Berdasarkan hasil wawancara Pande Putu dengan Agus Krisna Udayana selaku 

Pemilik Apotek dan Pengelola Apotek Apotek Star Medika Abianbase. Permasalahan saat 

ini adalah pada saat menerima barang terkadang petugas kurang memperhatikan fakta bahwa 

barang sudah kadaluwarsa, terkadang pencatatan persediaan obat kadaluarsa di Excel 

pesanan tidak tercatat sehingga obat sering ditolak. Kemudian sering terjadi selisih stok 

antara fisik barang dengan stok di sistem pencarian apotek dengan agregat minus yang agak 

tinggi. Jika masalah tersebut tidak ditangani, dikhawatirkan akan mengakibatkan hilangnya 

persediaan obat dan ketergantungan obat oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Jika 

keadaan ini tidak dalam kendali PSA (pemilik fasilitas apotek), maka akan berdampak 

negatif terhadap kelangsungan usaha perusahaan.   

Berikut merupakan data hilangannya persediaan obat pada Apotek Star Medika 

Abianbase yang disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Kehilangan Persediaan Obat Tahun  2022 Pada Apotek Star Medika 

Abianbase 

BULAN JUMLAH KEHILANGAN 

(unit) 

NILAI PERSEDIAAN  OBAT 

(Rp) 

JANUARI 200 6,881,000 

FEBRUARI 300 8,617,500 

MARET 250 4,441,500 

APRIL 185 6,054,000 

MEI 255 6,838,500 

JUNI 295 8,048,000 

JULI 325 8,998,500 

AGUSTUS 350 9,256,000 

SEPTEMBER 358 10,719,000 

OKTOBER 315 8,943,000 

NOPEMBER 760 32,486,500 

DESEMBER 370 11,629,000 

Total 3963 122.912.500,00 

Sumber: Apotek Star Medika Abianbase ,2023 

Sehingga dari  Tabel 1. di atas, terlihat bahwa setiap bulannya terjadi kehilangan obat 

di apotek, kejadian ini disebabkan karena faktor karyawan yang kurang teliti. Akibatnya 

apotek mengalami kerugian cukup besar setiap bulannya. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat terlihat bahwa pengendalian internal mempunyai 

peranan penting dalam persediaan obat oleh sebab itu skripsi ini diberi judul “Analisis 

Pengendalian Internal Atas Persediaan Obat Pada Apotek Star Medika Abianbase” 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Pengawasan adalah proses pengamanan berbagai kiriman barang, termasuk di dalamnya 

menggunakan tentara untuk menjaga barang guna meminimalisir kemungkinan kerusakan 

barang dan kemungkinan penipuan oleh aparat keamanan. Organisasi yang gagal 

menerapkan pengendalian internal dengan baik menyebabkan gangguan bisnis, kegagalan, 

atau bahkan perusahaan dapat bangkrut atau mengalami keruntuhan organisasi. Suatu 

organisasi dapat berhasil mencapai tujuannya jika mampu menetapkan tujuan yang jelas 

dan kemudian mampu mengukur risiko yang melekat di masa depan. Sekalipun 

pengendalian terencana dengan baik, terdapat berbagai kendala yang menghalangi 

perusahaan untuk selalu mencapai tujuan yang diinginkan penciptanya. . (Maruf, Tinangon 

dan Walandouw, 2019) 
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2. Pengendalian internal adalah proses yang sengaja dirancang untuk memastikan bahwa 

perusahaan dapat mencapai tujuan operasional, pelaporan, dan kepatuhan yang telah 

ditetapkan (Maruf, Tinangon dan Walandouw, 2019). Pengendalian intern adalah alat 

untuk mengendalikan berbagai kegiatan operasional dan keuangan perusahaan, 

memastikan bahwa semua operasi dilakukan sesuai dengan prosedur dan peraturan yang 

berlaku, yang telah ditetapkan sebelumnya untuk perusahaan. Dengan bantuan 

pengendalian intern, maka seluruh fungsi organisasi dapat dijalankan secara optimal dan 

memperlancar tercapainya tujuan perusahaan, antara lain keuntungan yang sebesar-

besarnya. 

Committee on Sponsoring Organizations (COSO) tahun 2013 mendefinisikan unsur 

pengendalian internal yang terdiri dari lima bagian, yaitu: 

 

1. Lingkungan pengendalian adalah sekumpulan proses, aturan baku dan acuan yang 

memandu sistem pengendalian internal di seluruh organisasi. Dewan dan manajemen 

mengembangkan panduan yang jelas tentang pentingnya pengendalian internal dan perilaku 

standar yang diharapkan. Lingkungan pengendalian mencerminkan sikap dan tindakan 

pemilik dan manajemen dan dengan demikian membentuk dasar untuk semua bidang 

pengendalian internal lainnya. Suasana yang diciptakan oleh lingkungan pengendalian 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap efektivitas keseluruhan komponen pengendalian 

internal. 2. Lingkungan pengendalian adalah proses yang dinamis dan berulang dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis risiko untuk mencapai tujuan bisnis dan menetapkan 

manajemen risiko. Dengan melakukan ini, tidak hanya membatasi risiko laporan keuangan 

yang tidak dapat diandalkan, tetapi juga memperhitungkan kemungkinan perubahan 

lingkungan eksternal dan internal. Salah satu contoh penilaian risiko perusahaan adalah 

identifikasi dan analisis risiko yang mungkin timbul di masa depan. 

3. Fungsi kontrol adalah berbagai jenis fungsi yang dikendalikan oleh kebijakan dan 

prosedur. Segala tindakan harus dilaksanakan sesuai prosedur, agar perusahaan nantinya 

dapat memastikan tercapainya tujuan perusahaan, segala kegiatan yang ada atau terjadi 

dalam organisasi harus dikendalikan sepenuhnya. Informasi dan komunikasi (information 

and communication) Informasi adalah jenis komunikasi tentang keadaan perusahaan, 

informasi tersebut diperlukan untuk memenuhi tanggung jawab pengendalian internalnya. 

Manajemen dapat membuat berbagai keputusan dengan menggunakan informasi yang 

diberikan oleh perusahaan. Komunikasi adalah suatu proses yang dilakukan secara 
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berulang-ulang dan mempunyai fungsi menyediakan, menyebarkan, dan mengumpulkan 

informasi. Komunikasi internal adalah fasilitas yang digunakan dalam bisnis untuk 

menyebarkan informasi dalam organisasi. 

Pengendalian adalah langkah-langkah untuk memastikan kelima unsur pengendalian 

internal ada dan berfungsi. Setiap kekurangan yang ditemukan segera dinilai dan dilaporkan 

kepada Dewan Eksekutif. (Fajar dan Rusmana, 2018) 

Ada beberapa penelitian yang mengutip penelitian ini: 

 

1. Otto Bustani, Yohana dan Mamnuah (2019). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Puspita Medical Pharmacy di Indonesia menerapkan pengendalian internal distribusi obat 

yang paling banyak sesuai dengan standar pengendalian internal COSO (Committee of 

Sponsoring Organization). Komponen yang belum sepenuhnya diimplementasikan adalah 

lingkungan pengendalian. (Restan, 2019) 

2. Junior Melisa Maruf, Jantje J. Tinangon, Stanley Kho Walandaouw (2019). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Apotek Puskesmas Bahu menerapkan sebagian besar 

tindakan pengendalian internal menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations) 

(Maruf, Tinangon dan Walandouw, 2019) 

3. Riyati Najiyah, Elan Eriswanto, dan Tina Kartini (2020). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Puskesmas Bojonggenteng menerapkan sebagian besar standar pengendalian intern. 

Mengenai bagian pertama pengendalian internal, i. H. peraturan lingkungan pertama, 

Puskesmas Bojonggenteng belum berwenang melakukan penertiban. Dearma Sariani 

Sinaga. (Dewi, Bahri dan Nurhayati, 2021)   

 

 

METODE PENELITIAN 

Apotek Star Medika Abianbase menyediakan dan melakukan pengawasan terhadap obat sering 

terjadi kehilangan obat, namun Apotek Star Medika telah menerapkan beberapa langkah 

pengendalian internal. Pengumpulan data diperoleh dari pemilik apotek Star Medika yang ditemui 

langsung di tempat penelitian melalui wawancara dan informasi tambahan dari jurnal penelitian, 

buku-buku lain tentang teori yang digunakan, struktur organisasi dan jumlah stok.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Pendekatan yang digunakan dalam observasi ini adalah pendekatan atau metode 

kualitatif. Pemilihan metode ini didasarkan pada anggapan bahwa metode ini merupakan 

cara yang tepat untuk memecahkan, menjelaskan dan menguraikan segala permasalahan 

secara mendalam dan sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Subyek penelitian 

ini adalah Apotek Star Medika Abianbase, sebuah perusahaan farmasi yang menjual obat-

obatan. Penelitian ini dilakukan di Apotek Star Medika Abianbase. Tujuannya adalah untuk 

menginvestigasi persediaan yang tidak sesuai dan produk ED (usang) yang menghalangi 

tujuan perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber Peneliti mengajukan pertanyaan 

kepada informan dan mempelajari jawaban yang diberikan. (Feni, 2021)  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Apotek Star Medika awalnya didirikan oleh 4 Pemilik Sarana Apotek (PSA) pada tahun 2013 

dan berlokasi di Jalan Raya Abianbase, Banjar Gede Kapal, Kabupaten Badung. Lokasi apotek ini 

juga sangat strategis karena berada di pinggir jalan raya sehingga memudahkan untuk memenuhi 

kebutuhan kesehatan masyarakat. Pada tahun 2015, saham Apteek di Pande Putu Agus Krisna 

Udayana, S. Farm, Apt. Sejak tahun 2015 hingga sekarang, pemegang saham Apotek Star Medika 

Pande Putu Agus Krisna Udayana, S. Farm., Apt dan I Gusti Ngurah Agung Hendra Pradipta, S. 

Farm., Apt. 

Selain obat bebas dan obat bebas terbatas, Star Medika Apteekki juga melayani obat keras, 

dan Star Medika Apotek juga kadang melayani resep dokter. Apotek Star Medika buka sepanjang 

waktu dari Senin hingga Minggu. Tidak ada hari libur umum kecuali Hari Nyepi. Terdiri dari 3 
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bagian yaitu : Pagi: Pukul 08.00 s/d 15.00 WIB, Sore :Pukul 15.00 s/d 22.00 WIB, Malam : Waktu 

mulai: 22.00-08.00 WIB. Berikut disajikan hasil analisis berdasarkan hasil kajian terhadap 

penerapan sistem pengendalian intern dalam kaitannya dengan persediaan dalam kaitannya dengan 

komponen lingkungan pengendalian. :   

Tabel 2. Perbandingan Sistem Pengendalian Internal Obat pada Komponen Lingkungan 

Pengendalian. 

 

Berdasarkan tabel di atas dan analisis yang dilakukan, Apotek Star Medika Abianbase belum 

sepenuhnya mengimplementasikannya. Pertama, apotek tidak menetapkan standar perilaku 

karyawan. Namun Apotek Star Medika tetap menjaga ketertiban dalam operasionalnya, dalam hal 

ini tidak pernah ada perilaku buruk dari petugas apotek. Sehingga apotek ingin segera menetapkan 

standar tertulis perilaku karyawan, meningkatkan kualitas petugas, dimana apotek lebih banyak 

melayani konsumen dengan pelayanan yang ramah dan baik, agar konsumen terus berkunjung. 
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Kedua, Apotek Star Medika saat ini belum memiliki panitia yang melakukan fungsi 

pengawasan terhadap pengelolaan persediaan apotek. Pemilik Nasihat Apotek (PSA) mengontrol 

manajemen persediaan obat untuk memastikan kontrol stok internal dengan memeriksa persediaan 

obat seperti suhu di bawah 28 derajat, suhu di apotek dan kontrol pemilik apotek. memeriksa 

kemampuan individu untuk memantau pengendalian internal pasokan obat. Di bawah pengawasan 

pemilik apotek harus mampu menciptakan pengelolaan penyakit dalam yang tepat dan efektif 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan itu sendiri. Secara eksternal, itu dikelola oleh Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Daerah dan departemen kesehatan setempat. 

Ketiga, Apotek Star Medika membuat diagram sistem bisnis yang memisahkan peran dan 

tanggung jawab masing-masing pegawai apotek. Namun kenyataannya, pegawai farmasi tetap 

bekerja keras. Seperti dalam penerimaan obat, ia juga mendaftarkan obat dan mengarsipkan faktur 

yang diterima dan melakukan pembayaran ke pedagang, mengharuskan pembayaran obat 

dilakukan di bagian keuangan untuk meminimalkan penipuan. 

Berikut adalah hasil analisis yang dapat diperoleh berdasarkan hasil kajian penerapan sistem 

pengendalian intern di gudang terkait dengan komponen penilaian risiko:   

Tabel 3. Perbandingan Sistem Pengendalian Internal Obat pada Komponen Penilaian Risiko  
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Berdasarkan tabel di atas dan analisis yang dilakukan, Apotek Star Medika Abianbase telah 

sepenuhnya menerapkan komponen kedua dari sistem pengendalian, penilaian risiko. Perusahaan 

menerapkan peluang dan pelaporan risiko serta menyelesaikan potensi risiko dan berusaha 

menghindari kesalahan dalam penilaian risiko yang ada.  

Hasil analisis penerapan sistem pengendalian intern persediaan untuk komponen aktivitas 

pengendalian adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. Perbandingan Sistem Pengendalian Internal Obat pada Komponen Aktivitas 

Pengendalian  

 

Berdasarkan tabel di atas dan analisis yang dilakukan, Apotek Star Medika Abianbase terlibat 

dalam penerapan komponen ketiga pengendalian internal yaitu tindakan pengendalian, tidak 

optimal. 

Pertama, perusahaan masih belum memiliki gudang yang dilengkapi dengan sistem keamanan 

yang memadai untuk melakukan tugas pengendalian obat, selain itu CCP atau manajemen produk 

rantai dingin menggunakan obat yang disimpan dalam suhu yang telah ditentukan. tidak semuanya 

disimpan di lemari es, dikhawatirkan akan merusak obat-obatan. Oleh karena itu, apotek harus 

menjadi gudang yang dilengkapi dengan sistem pengamanan yang memadai, sehingga penempatan 

obat dapat berjalan lebih baik, pemborosan obat dapat diminimalkan, dan ruang dingin obat 

diperbesar agar kualitas tidak terpengaruh. . tentang narkoba 

Kedua, tidak semua operasional apotek efisien, misalnya sering terjadi kesalahan pada penerimaan 

barang, ketika kesesuaian nama apotek, judul, jumlah, tanggal pertama dan nomor lot yang 

ditentukan dalam proses penerimaan barang, namun kenyataannya . masih terdapat produk yang 
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salah dan obat kadaluarsa. Dengan ini, pemilik apotek harus kembali menekankan ketelitian bagian 

sumber daya manusia yang melakukan proses penerimaan barang.   

Tabel 5. Perbandingan Sistem Pengendalian Internal Obat pada Komponen Informasi dan 

Komunikasi 

 

Berdasarkan hasil survei Apotek Star Medika Abianbase sebelumnya, dikhawatirkan 

persediaan obat yang dimasukkan apotek tanpa nomor batch dan tanggal kadaluarsa selalu ada 

perbedaan antara obat fisik dan sistem pencarian fisik dan farmasi. Dampak terhadap 

kelangsungan operasional apotek. Dalam hal ini tentunya pada saat memasukan obat tersebut 

anda bandingkan dengan invoice obat yang sudah mencantumkan nama obat, tanggal 

kadaluwarsa dan nomor bets, sehingga tanggal kadaluarsa dan bets obat tersebut diterima 

demikian. Kemudian ada perbedaan yang harus dievaluasi kembali dan dalam membangun toko 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

22 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2023 

obat dengan sistem keamanan yang tepat, sehingga obat-obatan tertata dengan rapi dan perbedaan 

antar obat dapat diminimalkan.  

Tabel 6. Pemantauan 

 

Berdasarkan analisis, Apotek Star Medika Abianbase telah sepenuhnya mengimplementasikan 

komponen sistem kontrol kelima, kontrol. Perusahaan memantau dengan cukup baik, melakukan 

penilaian dan memastikan sistem pengendalian internal dilaksanakan dan berjalan dengan baik. 

Proses Pemantauan Pemilik Fasilitas Apotek (PSA) mengevaluasi kinerja karyawan dan menilai 

kekuatan atau kelemahan apotek untuk perbaikan. .  

SIMPULAN DAN SARAN 

Analisis ini mengungkapkan bahwa Farmasi Star Medika Abianbase menerapkan beberapa aturan 

internal berbasis COSO. Apotek belum membentuk dewan dan mencanangkan standar perilaku 

kerja karyawan yang mencakup aspek pengendalian lingkungan. Meski struktur organisasi sudah 

terbentuk, para pegawai tetap memiliki dua tugas. Apotek saat ini telah sepenuhnya memenuhi 

komponen pengendalian internal terkait penilaian risiko dengan empat prinsip. Aspek ketiga dari 

lingkungan pengendalian, yang menyangkut kegiatan pengendalian di bawah COSO, belum 

dilaksanakan dengan baik. Dua dari tiga prinsip area kontrol belum sepenuhnya diterapkan, yaitu. 

H. pertama, perusahaan belum memiliki gudang yang dilengkapi dengan sistem keamanan yang 

memadai untuk melakukan tugas pengendalian. Kedua, tidak semua proses di apotek bekerja 

secara efisien, sehingga sering terjadi kesalahan. Apotek juga belum sepenuhnya menerapkan 

informasi dan komunikasi. Apotek cukup menerapkan komponen kelima. 
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1. Struktur organisasi Apotek Star Medika Abianbase sudah cukup baik, namun pengelolaannya 

harus baik agar setiap orang memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing-masing. 

Sehingga risiko sebelumnya dirancang sedemikian rupa melalui proses yang baik di berbagai 

profesi maupun di pengawasan apotek itu sendiri. Apoteker juga harus melengkapi tempat 

penyimpanan dengan sistem keamanan yang memadai sehingga penyimpanan obat dapat tertata 

dan pemborosan obat dapat diminimalkan. 

2. Pengawasan internal Star Medika Abianbase Apteek terhadap hitungan fisik alat kesehatan 

memerlukan hitungan fisik bahkan ketika menggunakan kartu hitungan stok dengan nomor ekor 

tercetak di atasnya. Jadi gandakan stok saat menghitung dan hindari kesalahan deteksi 

3. Dalam hal informasi dan komunikasi, sebaiknya apotek membuat kartu inventaris yang 

mencatat semua obat yang masuk dan keluar untuk meminimalisir terjadinya kerugian yang besar 

pada persediaan obat. Saat memasukkan faktur obat, nomor batch dan tanggal kadaluwarsa 

dimasukkan sesuai dengan faktur obat, sehingga informasi obat dapat diperoleh dengan lebih 

andal.   
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